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Abstrak
Kemampuan menginterpretasikan grafik pengujian hipotesis merupakan kompetensi

penting dalam pembelajaran Statistika Teknik menuntut mahasiswa memahami dan
menghubungkan berbagai bentuk representasi matematis. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan representasi semiotik mahasiswa dalam menginterpretasikan grafik
pengujian hipotesis berdasarkan Teori Representasi Semiotik Duval. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik purposive sampling. Subjek
penelitian terdiri atas tiga mahasiswa yang dipilih berdasarkan variasi kemampuan
representasi semiotik. Data dikumpulkan melalui tes interpretasi grafik pengujian
hipotesis. Analisis difokuskan pada dua aktivitas representasi semiotik, yaitu treatment
dan conversion. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh mahasiswa telah menguasai
aktivitas treatment, ditandai dengan kemampuan mengidentifikasi jenis distribusi,
menentukan nilai kritis, daerah penolakan, serta posisi statistik uji pada grafik secara
tepat. Pada aktivitas conversion, mahasiswa mampu menghubungkan representasi grafik
dengan simbol statistik, tetapi masih mengalami kesulitan mentransformasikan keputusan
statistik menjadi kesimpulan verbal sesuai konteks permasalahan. Perbedaan tingkat
conversion menunjukkan adanya variasi pemahaman konseptual antar mahasiswa.
Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran Statistika Teknik perlu
mengintegrasikan representasi visual, simbolik, dan verbal secara sistematis agar
kemampuan interpretasi grafik dan pemahaman konseptual mahasiswa berkembang
secara lebih utuh.

Kata Kunci: Representasi Semiotik, Statistika Teknik, Teori Duval.

Abstract
The ability to interpret hypothesis testing graphs is an important competency in learning

Engineering Statistics because it requires students to understand and connect various forms of
mathematical representation. This study aims to describe students' semiotic representations in
interpreting hypothesis testing graphs based on Duval's Semiotic Representation Theory. The
study uses a descriptive qualitative approach with the techniquepurposive samplingThe research
subjects consisted of three students selected based on variations in semiotic representation
abilities. Data were collected through a hypothesis-testing graph interpretation test. The analysis
focused on two semiotic representation activities:treatment And conversionThe results of the
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study show that all students have mastered the activitiestreatment, characterized by the ability to
identify the type of distribution, determine critical values, rejection areas, and the position of test
statistics on a graph accurately. In this activityconversion, students are able to connect graphic
representations with statistical symbols, but still have difficulty transforming statistical decisions
into verbal conclusions according to the context of the problem. Differences in
levelsconversionshows variations in conceptual understanding among students. This finding
indicates that learning Engineering Statistics needs to systematically integrate visual, symbolic, and
verbal representations to develop students' graph interpretation skills and conceptual
understanding more holistically.

KeyWOI’d: Semiotic Representation, Engineering Statistics , Duval's Theor.

I. PENDAHULUAN

Statistika Teknik merupakan salah satu mata kuliah dasar yang berperan penting dalam
membekali  mahasiswa  dengan kemampuan  mengolah, menganalisis, dan
menginterpretasikan data sebagai dasar pengambilan keputusan (Habibie et al., 2026). Salah
satu kompetensi penting dalam mata kuliah ini adalah kemampuan melakukan pengujian
hipotesis yang tidak hanya menuntut mahasiswa melakukan perhitungan statistik, tetapi juga
memahami makna hasil pengujian melalui berbagai representasi, seperti simbol statistik,
tabel distribusi, grafik distribusi peluang, dan penjelasan verbal (Subali et al., 2025; Krishnan
and Idris, 2015).

Dalam proses pembelajaran, grafik distribusi normal pada pengujian hipotesis
digunakan untuk memvisualisasikan daerah penerimaan dan penolakan hipotesis, posisi
statistik uji, nilai kritis, serta peluang kesalahan (Jamshidian & Jamshidian, 2024). Melalui
grafik distribusi normal mahasiswa mampu menjelaskan hubungan antara nilai statistik uji
dengan keputusan menerima atau menolak hipotesis nol (Hp) (Munarsih, 2016).
Kemampuan menginterpretasikan grafik menjadi salah satu kompetensi penting dalam
membangun pemahaman konseptual mahasiswa terhadap pengujian hipotesis.

Pada praktiknya masih banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam
menginterpretasikan grafik pengujian hipotesis (Fatimah, 2023; Tiro, Aidid and Ahmar,
2018; Wahyuningrum, 2021). Salah satunya, Mahasiswa belum mampu menghitung nilai
statistik uji dengan benar, mengalami kesalahan ketika menentukan daerah kritis,
menghubungkan posisi statistik uji pada grafik dengan keputusan pengujian, atau menyusun
kesimpulan berdasarkan hasil pengujian (Peng et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa
permasalahan tidak selalu terletak pada kemampuan melakukan prosedur perhitungan,
tetapi juga pada kemampuan memahami dan menghubungkan berbagai bentuk representasi

yang digunakan dalam statistika.
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Dalam pembelajaran statistika, mahasiswa dituntut untuk menghubungkan representasi
simbolik, seperti H,, H4, nilai «, nilai statistik uji, dan nilai kritis, dengan representasi visual
berupa grafik distribusi normal, mengubahnya menjadi representasi verbal berupa
keputusan dan kesimpulan hasil pengujian (Firnanda & Wahyuni, 2024). Pada Mahasiswa
kegagalan dalam proses tersebut dapat menyebabkan kesalahan interpretasi meskipun hasil
perhitungannya sudah benar (Yuniarti, 2022). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan mempelajari pengujian hipotesis tidak cukup diukur dari ketepatan
perhitungan statistik, tetapi juga dari kemampuan mahasiswa berpindah antar berbagai
representasi.

Permasalahan tersebut dapat dikaji menggunakan Teori Representasi Semiotik yang
dikemukakan oleh Raymond Duval. Menurut Duval, pemahaman matematika tidak hanya
bergantung pada kemampuan melakukan manipulasi dalam satu representasi (treatment),
tetapi juga pada kemampuan mengubah informasi dari satu representasi ke representasi lain
(conversion) (Dahiana et al., 2023). Dalam konteks pengujian hipotesis, treatment dapat
berupa kemampuan membaca informasi pada grafik distribusi normal, sedangkan
conversion terjadi ketika mahasiswa menghubungkan grafik dengan simbol statistik dan
kemudian menyusun keputusan serta kesimpulan pengujian (Rahmawati et al., 2023). Duval
memberikan kerangka analisis yang mampu menjelaskan bagaimana mahasiswa
membangun pemahaman melalui berbagai representasi serta mengidentifikasi letak
kesalahan yang terjadi.

Penelitian mengenai pengujian hipotesis lebih berfokus pada kemampuan melakukan
prosedur perhitungan statistik atau tingkat ketepatan jawaban mahasiswa (Daming & Saman,
2023l; Pinahayu et al, 2023; Ayu et al, 2024). Penelitian Sungkono et al. (2023)
menggunakan Teori Representasi Semiotik Duval berfokus pada pemahaman konsep
distribusi normal, visualisasi kurva, atau penggunaan teknologi pembelajaran, bukan pada
proses pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis. Kemampuan menginterpretasikan
grafik memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran statistika karena menjadi
dasar bagi mahasiswa untuk memahami informasi statistik dan mengambil keputusan
berdasarkan data secara tepat.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian yang menganalisis bagaimana
representasi semiotik mahasiswa dalam menginterpretasikan grafik pengujian hipotesis
pada mata kuliah Statistika Teknik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran

mengenai proses representasi yang dilakukan mahasiswa, mengidentifikasi bentuk-bentuk
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kesalahan yang muncul pada proses treatment dan conversion, serta memberikan
rekomendasi bagi dosen dalam merancang pembelajaran statistika yang lebih efektif untuk

meningkatkan kemampuan interpretasi grafik mahasiswa.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menjabarkan secara

mendalam bentuk representasi semiotik mahasiswa dalam menginterpretasikan grafik
pengujian hipotesis berdasarkan Teori Duval. Metode ini dipilih karena fokus utama
penelitian adalah memetakan proses kognitif mahasiswa saat membaca, menghubungkan,
dan memaknai berbagai representasi matematika, alih-alih menguji dampak dari suatu
model pembelajaran.

Pemilihan subjek dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih
mahasiswa yang memenuhi kriteria tertentu sehingga mampu memberikan informasi
mengenai representasi semiotik dalam menginterpretasikan grafik pengujian hipotesis yang
bertujuan memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap fenomena yang diteliti
(Creswell, 2018). Proses seleksi melalui dua tahap: pertama dengan pemberian tes awal
kepada seluruh mahasiswa, kedua dipilih subjek berdasarkan nilai berdasarkan variasi
representasi semiotik yang muncul.

Data dikumpulkan melalui instrumen utama yaitu tes pengujian hipotesis,. Instrumen tes
memuat permasalahan yang mengharuskan mahasiswa mengidentifikasi komponen-
komponen penting yang diperlukan dalam melakukan pengujian hipotesis, seperti jenis uji
yang digunakan, perumusan hipotesis, taraf signifikansi, statistik uji, nilai kritis, serta dasar
pengambilan keputusan, kemudian menghubungkannya dengan representasi simbolik dan

verbal. Instrumen tes disajikan pada Gambar 1.

. Keputusan uji hip

Gambar 1. Instrumen Tes

Seluruh data berupa hasil tes, dokumentasi lembar jawaban kemudian dianalisis
menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafa (reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan). Analisis dilakukan dengan dua aktivitas utama Teori Duval:
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treatment (mengolah informasi dalam domain grafik yang sama) dan conversion (mengubah
informasi dari grafik ke bentuk simbolik dan verbal). Kedua aktivitas tersebut dijabarkan ke
dalam beberapa indikator analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi bentuk
representasi semiotik mahasiswa ketika menginterpretasikan grafik pengujian hipotesis.

Indikator analisis yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Analisis Aktivitas Duval

Aktivitas Duval Indikator

Treatment Mengidentifikasi jenis distribusi pada grafik

Menentukan nilai kritis

Menentukan daerah penolakan dan penerimaan Hy

Menentukan posisi statistik uji pada grafik

Conversion Menghubungkan grafik dengan simbol statistik (Hq, Hy, a, statistik uji)

Menentukan keputusan menerima atau menolak Hg

Menyusun kesimpulan berdasarkan konteks soal

III.LHASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian diawali dengan pemberian tes interpretasi grafik pengujian hipotesis T-test
kepada 27 mahasiswa yang telah menerima pembelajaran materi tersebut. Hasil dari analisis

dipetakan kedalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Identifikasi Pada Setiap Indikator Aktivitas Treatment Dan Conversion

Aktivitas Indikator Jumlah
Duval Mahasiswa
Treatment | Mengidentifikasi jenis distribusi pada grafik 27
Menentukan nilai kritis 27
Menentukan daerah penolakan dan penerimaan Hy 27
Menentukan posisi statistik uji pada grafik 27
Conversion | Menghubungkan grafik dengan simbol statistik (Ho, H4, o, 25
statistik uji)
Menentukan keputusan menerima atau menolak H 23
Menyusun kesimpulan berdasarkan konteks soal 19
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Berdasarkan hasil tabel 2, dipilih tiga mahasiswa sebagai subjek penelitian melalui
teknik purposive sampling. Pemilihan subjek didasarkan pada variasi kemampuan dalam
memenuhi indikator representasi semiotic. Mahasiswa kategori tinggi dipilih mampu
memenuhi seluruh indikator treatment dan conversion. Mahasiswa kategori sedang dipilih
mampu memenuhi seluruh indikator treatment, mengalami kesulitan pada sebagian
indikator conversion. Mahasiswa kategori rendah dipilih belum mampu memenuhi beberapa
indikator baik pada aktivitas treatment maupun conversion.

Ketiga subjek dijabarkan berdasarkan hasil pekerjaan tertulis dan wawancara untuk
mengungkap representasi semiotik mahasiswa dalam menginterpretasikan grafik pengujian
hipotesis berdasarkan Teori Duval. Hasil penelitian diawali dengan mahasiswa berkategori
tinggi yang diberi kode M01. Hasil tes M01 dalam menyelesaikan soal pengujian hipotesis

disajikan pada Gambar 1.

Mo : M =3 n _ dg =4
Ha = H #3 X = b.3 p—
o * p.olo 3 \.S
L F -H 1.3 -3g 7 e N
s /JIn tes /J% 0.b8 i

0. %S

[ [ !
-, 2.9, 2.5 4.b0y o 3
4,60y {—: S 7‘ Ho 9 gol J\\n\uy/

Gambar 1. Hasil Tes Mahasiswa M01

Tabel 3. Hasil Analisis Indikator Aktivitas Treatment Pada Subjek M01

Indikator Analisis Hasil

Mengidentifikasi jenis | Mahasiswa menggunakan distribusi t, ditunjukkan | Terpenuhi
distribusi pada grafik | dengan penentuan derajat kebebasan df = 4. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa memahami jenis
distribusi yang digunakan untuk pengujian hipotesis

rata-rata dengan sampel kecil.

Menentukan nilai Mahasiswa menentukan taraf signifikansi « = 0,01 dan | Terpenuhi
kritis menggunakan nilai kritis sebesar +4,604. Nilai tersebut
sesuai dengan distribusi t pada df = 4 untuk uji dua

sisi.
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Menentukan daerah Mahasiswa menggambar kurva distribusi ¢t dengan dua | Terpenuhi

penolakan dan daerah penolakan pada kedua ekor kurva, masing-

penerimaan Hy masing seluas 0,005. Daerah penerimaan H,
digambarkan berada di antara kedua nilai kritis.

Menentukan posisi Mahasiswa menghitung statistik uji sebesar t = —2,5 | Terpenuhi

statistik uji pada

grafik

dan menempatkannya di antara nilai kritis —4,604 dan
4,604. Posisi tersebut menunjukkan statistik uji berada

pada daerah penerimaan H,,.

Tabel 4. Hasil Analisis Indikator Aktivitas Conversion Pada Subjek M01

Indikator

Analisis

Hasil

Menghubungkan grafik dengan | Mahasiswa menuliskan hipotesis, H,: u # 8,

simbol statistic

statistik uji)

(Ho,H4, @, | taraf signifikansi a = 0,01 ,ukuran sampel,
derajat kebebasan, serta statistik uji,
kemudian = menghubungkannya dengan

grafik distribusi.

Terpenuhi

Menentukan

keputusan | Berdasarkan posisi statistik uji pada grafik,

menerima atau menolak H, mahasiswa menyimpulkan "H, gagal

ditolak". Keputusan ini konsisten dengan
letak statistik uji yang berada di daerah
penerimaan H, dan menggunakan istilah

yang tepat dalam inferensi statistik.

Terpenuhi

Menyusun

kesimpulan | Mahasiswa belum memberikan interpretasi

berdasarkan konteks soal terhadap konteks permasalahan. Jawaban

berhenti pada keputusan statistik dan
belum menjelaskan bahwa tidak terdapat
bukti yang cukup untuk menyatakan rata-

rata populasi berbeda dari 8 pada taraf

signifikansi 1%.

Belum

terpenuhi

Hasil berkategori sedang diberi kode M02. Hasil tes M02 dalam menyelesaikan soal

pengujian hipotesis disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Tes Mahasiswa M02

Tabel 5. Hasil Analisis Indikator Aktivitas Treatment Pada Subjek M02

Indikator Analisis Jawaban Mahasiswa Keterangan
Mengidentifikasi Mahasiswa menggunakan distribusi t dengan Terpenuhi
jenis distribusi pada | menghitung derajat kebebasandf = n—1 = 4. Hal
grafik ini menunjukkan mahasiswa memahami bahwa

pengujian menggunakan distribusi ¢t karena ukuran

sampel kecil dan simpangan baku populasi tidak

diketahui.
Menentukan nilai Mahasiswa menentukan taraf signifikansi ¢ = Terpenuhi
kritis 0,01dan nilai kritis sebesar +4,604.09. Nilai tersebut

sesuai dengan distribusi t untuk df = 4pada uji dua

sisi.
Menentukan daerah | Mahasiswa menggambar kurva distribusi t dan Terpenuhi
penolakan dan memberi arsiran pada kedua ekor kurva sebagai
penerimaan Hy daerah penolakan dengan luas masing-masing 0,005.

Daerah penerimaan berada di antara kedua nilai

Kkritis.
Menentukan posisi Mahasiswa menghitung nilai statistik uji t = —2,5 dan | Terpenuhi
statistik uji pada menempatkannya di antara dua nilai kritis pada
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grafik grafik. Posisi tersebut menunjukkan statistik uji
berada di daerah penerimaan H.
Tabel 6. Hasil Analisis Indikator Aktivitas Conversion Pada Subjek M02
Indikator Analisis Jawaban Mahasiswa Keterangan
Menghubungkan grafik | Mahasiswa menuliskan Hy:pu =8, H,:u # 8, Terpenuhi
dengan simbol | « = 0,01, df =4, dan statistik uji t= —2,5,
statistik (Ho, H;, «, | kemudian menghubungkannya dengan grafik
statistik uji) distribusi t.
Menentukan Berdasarkan posisi statistik uji pada grafik, Terpenuhi,

keputusan menerima

atau menolak H,

mahasiswa menyimpulkan "H, diterima". Secara
konsep, keputusan ini sesuai dengan letak
statistik uji yang berada di daerah penerimaan,
meskipun dalam statistika modern istilah yang

lebih tepat adalah "gagal menolak Hy".

tetapi istilah
kurang tepat

Menyusun kesimpulan
berdasarkan konteks

soal

Mahasiswa tidak menjelaskan makna keputusan
tersebut terhadap rata-rata populasi. Jawaban

berhenti pada keputusan statistik tanpa

mengaitkannya dengan konteks permasalahan.

Belum

terpenuhi

Hasil berkategori rendah diberi kode M03. Hasil tes M03 dalam menyelesaikan soal

pengujian hipotesis disajikan pada Gambar 3

n =y g~ b6,0w
df 2w - 4 Wo=M =R
*+ * b2 Ha‘;M 7"‘8
8 \ 5

Gambar 3. Hasil Tes Mahasiswa M03
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Tabel 7. Hasil Analisis Indikator Aktivitas Treatment Pada Subjek M03

Indikator Analisis Hasil
Mengidentifikasi Mahasiswa menggunakan distribusi ¢, ditunjukkan | Terpenuhi
jenis distribusi pada | dengan perhitungan derajat kebebasan df =n—1 = 4.
grafik Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa mengetahui

jenis distribusi yang digunakan pada pengujian hipotesis

satu sampel ketika ukuran sampel kecil dan simpangan

baku populasi tidak diketahui.
Menentukan nilai Mahasiswa menentukan taraf signifikansi @ = 0,01dan | Terpenuhi
kritis menggunakan nilai kritis sebesar +4,604 yang sesuai

dengan distribusi t pada df = 4 untuk uji dua sisi.
Menentukan daerah | Mahasiswa menggambarkan kurva distribusi ¢t dengan | Terpenuhi
penolakan dan dua daerah penolakan masing-masing sebesar 0,005
penerimaan H, pada kedua ekor kurva. Daerah di antara kedua nilai

kritis menunjukkan daerah penerimaan H,.
Menentukan posisi Mahasiswa menghitung statistik uji sebesar t = —2,5 | Terpenuhi

statistik uji pada

dan meletakkannya di antara nilai kritis -4,604 dan

grafik 4,604 pada kurva distribusi. Penempatan ini
menunjukkan bahwa statistik uji berada di daerah
penerimaan H.
Tabel 8. Hasil Analisis Indikator Aktivitas Conversion Pada Subjek M03
Indikator Analisis Has
il
Menghubungkan grafik | Mahasiswa  menuliskan  hipotesis  Hy:pu =8, Ter
dengan simbol statistik | H,: 4 # 8, taraf signifikansi « = 0,01, derajat penuhi
(Ho, H4, a, statistik uji) kebebasan, dan statistik uji, kemudian
menghubungkannya dengan grafik distribusi t.
Menentukan keputusan | Berdasarkan posisi statistik uji pada grafik, | Belum
menerima atau menolak | mahasiswa belum menuliskan keputusan uji secara | terpenuhi
Hy eksplisit, misalnya "gagal menolak H," atau
"menolak H,". Padahal dari grafik dapat disimpulkan
bahwa statistik uji berada di daerah penerimaan.
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Menyusun kesimpulan Mahasiswa tidak memberikan kesimpulan yang | Belum
berdasarkan konteks mengaitkan hasil pengujian dengan konteks | terpenuhi
soal permasalahan, misalnya mengenai rata-rata

populasi.

Hasil penelitian terhadap mahasiswa M01, M02, dan M03 menunjukkan bahwa ketiga
mahasiswa telah menguasai aktivitas treatment dengan baik sebagaimana dijelaskan dalam
Teori Representasi Semiotik Duval. Ketiganya mampu mengolah informasi yang terdapat
pada representasi grafik pengujian hipotesis secara sistematis, mulai dari menentukan jenis
distribusi, menetapkan nilai kritis, mengidentifikasi daerah penolakan, hingga menempatkan
nilai statistik uji pada kurva distribusi. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Urhan & Zengin (2025) mahasiswa umumnya tidak mengalami kesulitan
ketika melakukan manipulasi informasi pada satu bentuk representasi karena aktivitas
tersebut lebih menekankan penerapan prosedur yang telah dipelajari. Pada penelitian
Dahiana et al. (2023) mahasiswa sudah baik ketika melakukan manipulasi informasi pada
satu bentuk representasi dengan menekankan penerapan prosedur yang telah dipelajari.

Dibandingkan dengan penelitian Dahiana et al, (2023) sebagian peserta didik
mengalami kesulitan melakukan treatment dan beberapa bentuk conversion pada
representasi aljabar, geometri, dan verbal dalam penyelesaian masalah matematika.
Sebaliknya, pada penelitian ini ketiga mahasiswa telah mampu melakukan konversi dari
representasi grafik menuju representasi simbolik dengan benar. Kemampuan treatment yang
lebih dominan pada ketiga mahasiswa (M01, M02, dan M03) dapat dikaitkan dengan
karakteristik pembelajaran pada mahasiswa bidang teknik yang menekankan analisis
prosedural, interpretasi grafik, serta penggunaan berbagai representasi visual dalam
menyelesaikan permasalahan dibandingkan dengan peserta didik (Engelbrecht et al., 2012).

Berbeda dengan aktivitas treatment, hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas
conversion masih menjadi kendala bagi ketiga mahasiswa. Mahasiswa M01 dan M02 mampu
menghubungkan representasi grafik dengan representasi simbolik melalui penentuan
keputusan uji, yaitu menyatakan bahwa H, gagal ditolak. Akan tetapi, keduanya belum
mampu mengubah keputusan statistik tersebut menjadi kesimpulan verbal yang sesuai
dengan konteks permasalahan. Mahasiswa M03 menunjukkan kemampuan conversion yang
lebih rendah, hanya mampu menghubungkan grafik dengan simbol statistik tanpa

melanjutkan pada tahap pengambilan keputusan maupun penyusunan kesimpulan. Temuan
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ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tuntutan transformasi antarsistem representasi,
semakin besar pula kesulitan yang dialami mahasiswa.

Kesulitan utama dalam menggunakan representasi majemuk bukan terletak pada
memahami masing-masing representasi secara terpisah, melainkan pada kemampuan
menghubungkan dan mentransformasikan informasi antarrepresentasi (Nuriyah et al,
2025). Representasi visual sering kali membantu proses berpikir matematis, tetapi
pemahaman konseptual baru benar-benar terbentuk apabila mahasiswa mampu
mengintegrasikan representasi visual, simbolik, dan verbal secara bersamaan (Musrikah et
al, 2023). Kemampuan membaca grafik belum menjamin mahasiswa mampu menjelaskan
makna statistik yang terkandung di dalamnya.

Perbedaan tingkat kemampuan conversion antara MO01, M02, dan MO03 juga
menunjukkan adanya variasi tingkat pemahaman konseptual mahasiswa. M01 dan M02 telah
mencapai tahap konversi dari representasi visual ke simbolik, tetapi belum sampai pada
representasi verbal. Rendahnya kemampuan representasi dipengaruhi oleh kurangnya
pemahaman konsep, ketelitian, dan penguasaan materi prasyarat (Hajriyanto et al., 2024).
Penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa, meskipun
mahasiswa telah mampu membaca grafik, menentukan nilai kritis, daerah penolakan, dan
keputusan statistik dengan benar (treatment dan sebagian conversion), mahasiswa masih
mengalami kesulitan dalam mengomunikasikan makna hasil pengujian hipotesis ke dalam
bentuk kesimpulan verbal.

Mahasiswa MO03 berhenti pada hubungan antara representasi visual dan simbolik
sehingga proses representasi semiotik berlangsung lebih terbatas. Representasi visual
merupakan bentuk representasi yang paling banyak digunakan mahasiswa, tetapi
pemahaman konsep yang lebih baik ditunjukkan ketika mahasiswa mampu menghubungkan
representasi visual dengan representasi simbolik secara bermakna (Musrikah et al., 2023)
Kondisi ini memperlihatkan bahwa kesulitan mahasiswa bukan disebabkan oleh
ketidakmampuan membaca grafik, melainkan oleh belum terbentuknya keterkaitan makna
antara representasi grafik, simbol statistik, dan interpretasi hasil pengujian hipotesis.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa aktivitas treatment telah
dikuasai oleh ketiga mahasiswa, sedangkan aktivitas conversion masih memerlukan
penguatan. Penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya Musrikah et al,
(2023),Samijo et al,, (2023), Hadi, (2024) bahwa kemampuan representasi semiotik tidak

hanya ditentukan oleh keberhasilan melakukan manipulasi prosedural, tetapi juga oleh
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kemampuan mentransformasikan informasi ke berbagai bentuk representasi yang tetap
mempertahankan makna konsep. Pada pembelajaran statistika, khususnya pada materi
pengujian hipotesis, perlu dirancang dengan memberikan lebih banyak latihan yang
mengintegrasikan representasi grafik, simbol statistik, dan interpretasi verbal sehingga
mahasiswa tidak hanya mampu memperoleh keputusan statistik, tetapi juga mampu

menjelaskan makna keputusan tersebut sesuai dengan konteks penelitian.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian menunjukkan bahwa ketiga subjek telah
menunjukkan kemampuan yang baik dalam aktivitas treatment, yaitu mengolah informasi
pada sistem representasi grafik secara tepat. Aktivitas conversion belum sepenuhnya
berkembang karena mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam mentransformasikan
informasi dari representasi grafik ke representasi simbolik dan terutama ke representasi
verbal berupa kesimpulan sesuai konteks soal. Berdasarkan Teori Representasi Semiotik
Duval, temuan ini mengindikasikan bahwa proses konversi antar representasi merupakan
tahapan yang lebih kompleks dibandingkan pengolahan informasi dalam satu sistem
representasi (treatment), sehingga masih menjadi kendala bagi mahasiswa dalam

menginterpretasikan grafik pengujian hipotesis.
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